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Tujuan penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisis  keterlaksanaan 
dan keefektifan  pelaksanaan, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan, dan  mendeskripsikan kebijakan-kebijakan yang perlu diambil untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan KKN PPL Terpadu yang diselenggarakan oleh 
LPM UNM. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan mixed kuantitatif-kualitatif yang berbentuk deskriptif kuantitaif-
naratif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian 
evaluatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket, dokumentasi, 
dan wawancara. Haslnya menunjukkan bahwa KKN PPL terpadu telah terlaksana 
dengan baik dan berhasil meningkatkan kemitraan dengan pemerintah kota, 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan keterampilan interdisipliner, 
pengalaman dalam bidang pembelajaran dan manjerial sekolah, dan  meningkatkan 
kompetensi keguruan mahasiswa. Kebijakan yang masih perlu dilakukan adalah dalam 










EVALUATION OF COURSE WORK EXPERIENCE PROGRAM OF 
FIELD INTEGRATED REAL STATE UNIVERSITY MAKASSAR 
 
 
The purpose of this study is to assess and analyze the feasibility and 
effectiveness of implementation, identify the factors that affect the 
implementation, and describe the policies that need to be taken to improve the 
quality of implementation of the Integrated PPL corruption organized by UNM 
LPM. The research approach used in this study is a mixed approach of descriptive 
analysis method. This type of research used in this research is evaluative. The data 
collecyion method use was a questionnaire, documentation, and interviews. The 
results show that corruption integrated PPL has done well and managed to 
increase its partnership with the city government, improve the ability of students 
to apply interdisciplinary skills, experience in the field of learning and managerial 
schools, and improving teacher competence of students. The policy still needs to 
be done are in the field of internal and external managerial, planning, 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Salah satu terobosan yang telah dilakukan oleh Lembaga Pengabdian Pada 
Masyarakat (LPM) Universitas Negeri Makassar (UNM) untuk mengefisienkan 
penyelesaian studi mahasiswa adalah pengintegrasian mata kuliah Kuliah Kerja 
Nyata dengan Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (KKN-PPL Terpadu). 
Status mata kuliah KKN PPL Terpadu adalah mata kuliah wajib, artinya semua 
mahasiswa kependidikan  UNM wajib melulusi mata kuliah ini.  
Formulasi kegiatan KKN-PPL Terpadu dilaksanakan sebagai wujud inisisasi 
LPM-UNM.dalam menciptakan program pembinaan dan pengembangan 
kemampuan mahasiswa yang kontekstual selaras dengan perkembangan dan 
dinamika kependidikan dan kehidupan sosial kemasyarakatan. Di sisi lain, 
kegiatan KKN PPL Terpadu diselenggarakan dalam upaya lebih menekankan 
pada kegiatan-kegiatan yang lebih bersifat substantif seperti: penekanan pada 
pemberian pengalaman pembelajaran yang berkaitan langsung dengan 
kemampuan memecahkan masalah-masalah kehidupan sosial secara solutif dan 
efektif, memperluas wawasan, melatih dan mengembangakan kompetensi yang 
diperlukan dalam  bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, dan 
integritas keperibadian serta tuntutan peningkatan efektivitas dan efisiensi 
penyelenggaraan program KKN-PPL Terpadu. Untuk maksud tersebut diperlukan 
pengelolaan dan manajemen yang efektif, efisien dan akuntabel.  
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Indikator sistem pelaksanaan dan manajemen yang efektif, efisien dan 
akuntabel adalah tercapainya tujuan kurikuler dari kedua mata kuliah tersebut  
secara tepat guna dan berhasil guna. Di samping itu penyelenggaran KKN-PPL 
terpadu diharapkan membawa konsekuensi positif dalam ketepatan sasaran dan 
penghematan waktu yang tercermin pada tiga hal yaitu: 1) efektivitas proses 
peningkatan dan pengembangan kompetensi mahasiswa sebagai kader intlektual 
dalam bidangnya; 2) optimalisasi proses transpormasi sosial akademik dalam 
menjawab permasalahan kehidupan masyarakat; dan 3) efisiensi kegiatan baik 
perencanaan, pelaksanaan dan  evaluasi.   
Usaha pencapaian tujuan program dalam sebuah organisasi harus selalu 
diupayakan oleh pihak manajemen. Upaya tersebut dimulai dari menyusun 
rencana stategis jangka panjang 5 tahunan yang memuat penetapan visi, misi dan 
tujuan organisasi. Visi, misi dan tujuan strategis organisasi merupakan komitmen 
bersama seluruh warga di dalam organisasi untuk mewujudkannya. Rencana 
strategis selanjutnya dijabarkan dalam rencana operasional satu tahunan yaitu 
dengan menjabarkan visi, misi, dan tujuan menjadi sasaran jangka pendek dan 
program-program kegiatan.  
Berbagai program yang telah dan akan dilaksanakan memerlukan 
peningkatan kinerja pimpinan dan staf organisasi baik dalam sistem perencanaan, 
pelaksanaan maupun evaluasinya. Keberhasilan suatu program dapat dilihat dari 
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaannya, terukur atau akuntabel 
hasilnya, serta ada keberlanjutan aktivitas yang merupakan dampak dari program 
itu sendiri. Melalui kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) maka keberhasilan, 
dampak dan kendala pelaksanaan suatu program dapat diketahui.  
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Ditinjau dari aspek pelaksanaan, monev memerlukan keterampilan petugas. 
Petugas adalah seorang evaluator yang terampil untuk mengumpulkan berbagai 
data yang sesuai dengan tujuan monitoring dan evaluasi. Selain itu, kejujuran, 
keuletan, dan penguasaan pengetahuan tentang monitoring dan evaluasi menjadi 
tuntutan kualifikasi petugas. Apabila ditinjau dari aspek sistim monitoring dan 
evaluasi, maka staf yang terlibat dalam kegiatan ini harus mampu merencanakan, 
menyiapkan, melaksanakan dan melaporkan seluruh kegiatan monitoring dan 
evaluasi. Monev yang dilakukan oleh petugas yang profesional, dan didukung 
dengan instrumen yang baku akan dapat diperoleh data obyektif. Data obyektif 
yang dianalisis dengan teknik yang tepat akan didapatkan informasi yang 
terpercaya sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen, sehingga keputusan 
yang diambil tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Suatu organisasi haruslah dikelola secara profesional. Pengelolaan 
organisasi dimulai dari sistem perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program 
sesuai visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Namun demikian dalam 
kenyataannya, dewasa ini masih banyak keputusan-keputusan dalam penyusunan 
perencanaan organisasi yang diambil tidak berdasarkan informasi yang akurat, 
sehingga hasil dari suatu program belum diketahui apakah telah mencapai tujuan 
dari yang telah direncanakan. 
Sebagai sebuah Universitas, UNM merupakan suatu organisasi yang di 
dalamnya terdapat lembaga pengabdian kepada masyarakat. Salah satu pusat 
kegiatannya adalah  kuliah kerja nyata (KKN). Pusat kegiatan KKN membina  
KKN reguler dan non-regular atau tematik yang wajib dilaksanakan oleh seluruh 
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mahasiswa.. Salah satu jenis KKN non-reguler adalah KKN PPL Terpadu.. 
Sasaran penelitian ini adalah KKN PPL Terpadu.  
Monitoring dan evaluasi terhadap program kegiatan KKN PPL Terpadu  
penting dilakukan untuk mengetahui kelancaran proses kegiatan dan keberhasilan 
pelaksanaan KKN PPL Terpadu. Selain itu, juga dimaksudkan sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas kinerja pusat KKN LPM-UNM. Tanpa monitoring 
dan evaluasi, program kegiatan KKN PPL Terpadu  yang telah direncanakan 
dengan baik kemungkinan akan berjalan tidak jelas, sehingga prosesnya bisa 
melenceng dan tujuannya tidak tercapai.  Atas dasar permasalahan tersebut di atas, 
maka penelitian ini dilakukan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
dirumuskan masalah penelitian, sebagai berikut: 
1. Apakah pelaksanaan KKN PPL Terpadu yang dikelola oleh LPM UNM  
telah berjalan secara efisien dan efektif? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan KKN PPL Terpadu 
di UNM? 
3. Kebijakan-kebijakan apa yang perlu diambil oleh LPM UNM untuk 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah :   
1. Mengkaji dan menganalisis keterlaksanaan dan keefektifan pelaksanaan 
KKN PPL Terpadu  yang dilaksanakan LPM UNM. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan KKN 
PPL Terpadu oleh LPM UNM. 
3. Mendeskripsikan kebijakan-kebijakan yang perlu diambil untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan KKN PPL Terpadu yang 
diselenggarakan oleh LPM UNM. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui  penelitian  ini, diharapkan  dapat  memberikan kontribusi bagi: 
1. Lembaga, dalam upaya peningkatan kinerja Pusat KKN LPM UNM  
khususnya dalam melaksanakan monitoring evaluasi yang akuntabel 
dilihat dari relevansi atau kesesuaiannya dengan rencana/program KKN 
PPL Terpadu. 
2. Bagi petugas yang profesional, diharapkan menyiapkan instrumen yang 
baku agar dapat diperoleh data obyektif, kemampuan menganalisis data 
obyektif dengan teknik yang tepat akan didapatkan informasi yang 





E. Definisi Operasional  
Berkaitan dengan judul penelitian ini, maka untk mendapatkan persepsi 
terhadap maksud dan arah penelitian ini, maka perlu diberikan batasan istilah 
sebagai berikut:  
1. Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kesuksesan/ 
keberhasilan pelaksanaan penyelenggaraan KKN yang telah dicapai dalam 
kurun waktu tertentu, dengan tujuan utamanya adalah untuk (a) mengetahui 
tingkat keterlaksanaan program KKN reguler/non regular,(b) mengetahui 
keberhasilan program,(c) mendapatkan masukan untuk perencanaan tahun 
berikutnya, dan(d) memberikan penilaian terhadap Sub Unit KKN UNM secara 
komprehensif, kooperatif, kontinyu dan objektif. 
2. Program KKN PPL Terpadu adalah serangkaian kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh mahasiswa Peserta KKN PPL Terpadu, tahun kuliah 
















1. Konsep Dasar Evaluasi  
Evaluasi adalah kegiatan manjerial yang sangat penting dalam proses 
penjaminan mutu suatu program yang telah dicanangkan. Dalam konteks 
penelitian ini, evaluasi dilakukan terhadap kegiatan pelaksanaan program kuliah 
kerja nyata yasng harus dilaksanakan pada setiap program Universitas. Namun, 
kenyataan yang ada sekarang ini, pelaksanaan evaluasi belum maksimal. Hal ini 
disebabkan oleh kurang dipahaminya konsep dan manfaat evaluasi/monev. Oleh 
sebab itu, Monitoring dan evaluasi, sering disingkat monev adalah dua kegiatan 
manajerial yang sangat penting dalam proses penjaminan mutu suatu program 
yang telah dicanangkan untuk melayani mahasiswa sebagai tugas akhir yang harus 
dipenuhi sebelum menyusun skripsi. Kegiatan itu selalu mengiringi pelaksanaan 
setiap program KKN yang harus dilaksanakan setiap program kegiatan 
Universitas. Namun, kenyataan yang ada sekarang ini, pelaksanaan monev belum 
maksimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya dipahaminya konsep dan manfaat 
monev. Oleh sebab itu, kegiatan itu perlu dipahami dengan tepat. 
a. Pengertian  
Monitoring dan Evaluasi (Monev) adalah dua kata yang memiliki aspek 
kegiatan yang berbeda, yaitu kata Monitoring dan Evaluasi. Monitoring 
merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah program yang telah dibuat berjalan 
dengan baik sesuai dengan yang direncanakan, adakah hambatan yang terjadi dan 
bagaimana para pelaksana program itu mengatasi hambatan tersebut. Monitoring 
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terhadap hasil perencanaan yang sedang dilaksanakan menjadi alat pengendalian 
yang baik terhadap seluruh proses implementasi. “Monitoring lebih menekankan 
pada pemantauan terhadap proses pelaksanaan” (Departemen Pendidikan 
Nasional: 2001). Evaluasi merupakan tahapan yang berkaitan erat dengan 
kegiatan monitoring, karena kegiatan evaluasi dapat menggunakan data yang 
disediakan melalui kegiatan monitoring. Evaluasi diarahkan untuk mengendalikan 
dan mengontrol ketercapaian tujuan. Evaluasi berhubungan dengan hasil 
informasi tentang nilai serta memberikan gambaran tentang manfaat suatu 
kebijakan. Istilah evaluasi ini berdekatan dengan penafsiran, pemberian angka dan 
penilaian. Imron (1996) menyatakan bahwa evaluasi adalah aktivitas yang 
bermaksud untuk mengetahui seberapa jauh suatu kegiatan dapat dilaksanakan 
atau tidak, terlaksana atau tidak, berhasil sesuai dengan yang diharapkan atau 
tidak. Dalam hal ini berarti evaluasi adalah suatu aktivitas yang bermaksud untuk 
mengetahui apakah kegiatan tersebut dapat terlaksana atau tidak seperti apa yang 
diharapkan atau belum. Pernyataan tersebut oleh Dunn (2000) menyatakan bahwa 
Evaluasi seharusnya dapat menjawab pertanyaan “Apa perbedaan yang dibuat?”. 
Supardi dan Sanusi (1988) menyatakan pula bahwa evaluasi adalah upaya 
analisis nilai dari fakta-fakta kebijakan. Evaluasi terhadap lembaga pendidikan 
tidak sekedar mengumpul fakta mengenai kebijakan, program, penyelenggaraan 
dan keluaran namun sekaligus menunjukkan apakah fakta-fakta tersebut 
mempunyai nilai banding dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Dari pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
eveluasi terhadap program pelaksanaan KKN-PPL Terpadu adalah upaya analisis 
dari fakta-fakta mengenai kebijakan, program, penyelenggaraan dan hasil 
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pencapaian program KKN-PPL Terpadu, membandingkan hasil yang telah dicapai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Dengan demikian pelaksanaan evaluasi 
yang dimaksud adalah mengukur pelaksanaan hasil penyelenggaraan program 
KKN-PPL Terpadu dan melihat keberhasilan peserta KKN-PPL  mahasiswa dari 
segi prestasinya. 
Tanpa monitoring, evaluasi tidak dapat dilakukan karena tidak tersedia data 
dasar untuk melakukan analisis, dan dikhawatirkan akan mengakibatkan 
spekulasi. Oleh karena itu, Monitoring dan Evaluasi harus berjalan seiring. Secara 
ringkas bisa digambarkan hubungan dan perbedaan antara monitoring dan 
evaluasi sebagai berikut: 
 
                                       Monitoring 
 







program dilaksanakan.  
 
 
  Dilakukan terhadap keseluruh-
an program setelah program 
selesai.  
Kedalaman  























 Merupakan bagian 
manajemen yang di-
lakukan secara regular. 
 Fokusnya pada keter-
laksanaan program, 
membandingkan apakah 











 Biasanya dilakukan oleh 
orang yang terlibat 




 Data yang ter-kumpul 
  Evaluasi melihat keberhasilan 
program dan menilai apakah 
program tersebut merupakan 
cara terbaik untuk mencapai 
tujuan. 
  Evaluasi mengukur capaian, 
termasuk dampak jangka 
pendek yang positif maupun 
negative, yang diinginkan 
maupun yang tidak 
 Evaluasi dilakukan untuk 
mendapatkan pelajaran dari 
keberhasilan dan kekurangan 
berhasilan program dan untuk 
menemukan praktik terbaik 
yang dibisa diterapkan 
ditempat lain. 
 
 Sebaiknya dilakukan oleh 
pihak lain yang tidak punya 






dan kesimpulan yang 







1. Tujuan Monitoring dan Evaluasi Program 
 Tujuan kegiatan monitoring menurut Shapiro (1995) adalah to determine 
whether the resources you have available are sufficient and are being well 
used,whether the capacity you have is sufficient and appropriate, and whether you 
are doing what you planned to do.” Jadi, melalui monitoring akan diketahui 
kepastian yang berkaitan dengan 3 hal berikut ini: 
a. Apakah sumber daya (uang, bahan, alat dan fasilitas lain) yang disiapkan 
cukup untuk melaksanakan program KKN mahasiswa dan digunakan dengan 
benar/tepat. 
b. Apakah kapasitas SDM Pusat KKN UNM cukup dan tepat untuk melaksanakan 
program itu,dan 
c. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana. 
Melalui monitoring yang benar Kepala Pusat KKN UNM akan bisa 
melakukan penyesuaian dan/atau perbaikan sehingga rencana pelaksanaan 
program bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Selanjutnya evaluasi memiliki 
tujuan yang berbeda dengan monitoring. Tujuan evaluasi terhadap suatu 
program/kegiatan, seperti yang dijelaskan oleh Kirkpatrik (1994), adalah sebagai 
berikut. 
a. Untuk menilai keefektifan program 
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    Melalui evaluasi diperoleh informasi apakah tujuan program pelaksanaan KKN 
PPL Terpadu yang akan dilaksanakan oleh LPM UNM tercapai, dan 
sejauhmana pencapaiannya. 
b. Untuk menunjukkan atau melihat dampak 
    Melalui evaluasi akan bisa diketahui apakah program pelaksanaan kegiatan 
KKN PPL Terpadu berdampak pada kualitas Universitas. 
c. Untuk memperkuat atau meningkatkan akuntabilitas    
     Melalui laporan evaluasi, pemangku kepentingan mendapatkan gambaran jelas 
bahwa sumber daya telah dimanfaatkan dengan tepat dan sesuai 
peruntukannya. 
d. Untuk mendapatkan masukan terhadap pengambilan keputusan 
    Apakah program KKN-PPL Terpadu telah dilaksanakan cukup baik, atau perlu 
inovasi dan revisi dalam pelaksanaan program KKN PPL Terpadu pada tahun 
berikutnya 
2. Prinsip Monitoring dan Evaluasi Program Kegiatan KKN PPL Terpadu 
Monitoring dan evaluasi program harus dilaksanakan dengan berpedoman 
pada prinsip-prinsip tertentu. Pedoman ini akan berguna karena dapat 
menghasilkan informasi yang benar-benar bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan berikutnya dan benar-benar bermanfaat bagi peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah pada umumnya. Sebagaimana prinsip-prinsip evaluasi pada 
umumnya, pelaksanaan monitoring dan evaluasi program pelaksanaan KKN PPL 
Terpadu  harus menerapkan prinsip-prinsip berikut. 
a. Komprehensif  
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Bahwa monitoring dan evaluasi program KKN PPL Terpadu harus 
mencakup bidang sasaran yang luas atau menyeluruh, baik aspek personelnya, 
materialnya, maupun aspek operasionalnya. Evaluasi jangan hanya ditujukan pada 
salah satu aspek saja. Misalnya monev pada aspek personel, jangan hanya menilai 
dosennya saja, tetapi juga mahasiswa, karyawan dan kepala Pusat KKN. Begitu 
pula, yang berkaitan dengan aspek material dan operasionalnya. Evaluasi harus 
dilakukan secara menyeluruh. 
b. Kooperatif 
Prinsip ini menyatakan bahwa pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
program KKN PPL Terpadu harus dilakukan dengan cara bekerja sama dengan 
semua orang yang terlibat dalam aktivitas pelaksanaan program sekolah. Sebagai 
contoh, di dalam mengevaluasi keberhasilan mahasiswa apakah dalam mengajar, 
maka harus ada kerjasama antara UNM dengan kepala sekolah, guru, dan 
mahasiswa. Dengan melibatkan semua ini diharapkan dapat diperoleh informasi 
yang akurat. 
c. Kontinyu  
Monitoring dan evaluasi program sekolah hendaknya dilakukan secara 
terus-menerus selama proses pelaksanaan program KKN PPL Terpadu selama 
pendaftaran, pelaksanaan sampai mahasiswa selesai melaksanakan KKN PPL 
Terpadu di daerah. Evaluasi tidak hanya dilakukan terhadap hasil yang telah 
dicapai, tetapi sejak pembuatan rencana sampai dengan tahap laporan. Hal ini 
penting karena hasil monitoring dan evaluasi akan selalu berguna untuk 
memonitor keberhasilan yang telah dicapai dalam periode waktu tertentu. Selain 
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itu, hasil monitoring dan evaluasi juga dapat digunakan sebagai upaya untuk 
meningkatkan keberhasilan aktivitas.  
d. Objektif  
Monitoring dan evaluasi program KKN PPL Terpadu harus mengungkap 
fakta sesuai dengan kenyataan yang ada. Katakanlah yang hijau itu hijau dan yang 
merah itu merah. Dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi, jangan sampai kita 
mengatakan yang hijau itu kuning, dan yang kuning itu hijau. Sebagai contoh, 
apabila seorang mahasiswa itu sukses dalam mengajar, maka katakanlah bahwa 
mahasiswa ini sukses, dan sebaliknya jika mahasiswa itu kurang berhasil dalam 
mengajar, maka katakanlah bahwa mahasiswa itu kurang berhasil. Untuk 
mencapai objektivitas dalam monitoring dan evaluasi program KKN PPL Terpadu 
perlu adanya data dan/atau fakta. Hal ini harus dilakukan karena data dan fakta ini 
akan diolah untuk kemudian diambil suatu kesimpulan. 
e. Berdasarkan Kriteria yang valid 
Selain data dan fakta, pelaksanaan monev juga menggunakan kriteria-
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam evaluasi harus konsisten dengan 
tujuan yang telah dirumuskan. Kriteria yang digunakan dalam evaluasi harus 
konsisten dengan tujuan yang telah dirumuskan, Kriteria ini digunakan sebagai 
standar yang jelas apabila menilai suatu program KKN PPL Terpadu di 
Universitas. Adanya konsistensi antara kriteria dengan tujuan monev berarti ada 
konsistensi dengan substansi monev. 
f. Fungsional  
Hasil monitoring dan evaluasi program pelaksanaan KKN-PPL Terpadu 
dikatakan fungsional apabila dapat digunakan untuk memperbaiki program 
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pelaksanaan KKN-PPL Terpadu yang ada pada saat itu dan yang akan datang. 
Dengan demikian monitoring dan evaluasi program pelaksanaan KKN PPL 
Terpadu benar-benar memiliki nilai guna baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Kegunaan langsung adalah untuk memperbaiki apa yang dievaluasi, 
sedangkan kegunaan tidak langsung adalah untuk penelitian atau keperluan 
lainnya. 
g. Diagnostik  
Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program KKN UNM 
hendaknya mampu mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan program itu 
sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap kekurangan dan kelemahan tersebut. 
Oleh sebab itu, setiap hasil monitoring dan evaluasi program sekolah harus 
didokumentasikan. Dokumentasi yang lengkap dapat berguna untuk mendiagnosis 
kekurangan dan kelemahan suatu program pada pusat KKN LPM UNM. 
3. Prosedur Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Program Kegiatan KKN-PPL 
Terpadu 
Dalam melakukan monitoring dan eveluasi program pelaksanaan KKN–PPL 
Terpadu, pimpinan universitas dapat melakukannya sendiri atau bersama-sama 
dengan stafnya. Monitoring dan eveluasi program kegiatan KKN-PPL Terpadu 
bukan tanggung jawab pribadi pimpinan, melainkan tanggung jawab bersama. 
Dengan demikian program pelaksanaan KKN-PPL Terpadu harus dilakukan 
secara kooperatif dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip KKN PPL Terpadu 
secara demokratis. Dalam pelaksanaan monitoring dan eveluasi seluruh staf dan 
pihak-pihak yang berkepentingan atau wakil-wakilnya secara proporsional 
diikutsertakan. Monitoring dan evaluasi program sekolah dilakukan melalui 
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tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Berikut  ini dapat diikuti 
penjelasan yang lebih rinci 
a) Perencanaan  
Persiapan dilaksanakan dengan mengidentifikasi hal-hal yang akan 
dimonitor, variabel apa yang akan dimonitor serta menggunakan indikator yang 
sesuai dengan tujuan program KKN-PPL Terpadu. Rincian tentang variabel yang 
dimonitor harus jelas, serta jelas batasan dan definisinya. “Variabel adalah 
karakteristik dari seseorang, suatu peristiwa atau objek yang bisa dinyatakan 
dengan data numerik yang berbeda-beda” (William N. Dunn: 2000). 
b)  Pelaksanaan 
Setelah memastikan definisi yang tepat tentang variabel yang dimonitor 
serta indiktornya, maka laksanakan monitoring tersebt, misalnya monitoring ini 
untuk mengukur keterampilan staf dalam melakukan monitoring, monitoring pada 
waktu pelaksanaan program KKN-PPL Terpadu, indikator dan proses yang 
dilakukan adalah: 
1) Ketepatan dan pengelolaan waktu 
2) Ketepatan penggunaan metode yang digunakan; 
3) Adanya penjelasan yang sesuai dengan penggunaan metode 
4) Penggunaan media yang sesuai dengan harapan  
5) Melaksanakan evaluasi pembelajaran 
6) Adanya tindak lanjut dari program KKN-PPL Terpadu  tersebut. 
 Monitoring pasca pelaksanaan program, yaitu pemantauan setelah 
pembelajaran selesai, menyangkut sikap dan perilaku mahasiswa yang 
berhubungan dengan tujuan program KKN-PPL Terpadu. 
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c)  Pelaporan 
Pelaporan merupakan dasar untuk menentukan kinerja sebuah program 
KKN-PPL Terpadu yang dilakukan mahasiswa dalam hal kontribusinya terhadap 
dampak melalui hasil kegiatan. Laporan harus bisa memberikan informasi 
mutakhir yang akurat, mengidentifikasi kendala utama, dan mengusulkan arah ke 
masa depan. Laporan sebaiknya ringkas,dan berisi unsur dasar minimum untuk 
menilai hasil, masalah utama, dan tindakan ke depan. Fattah (1996) menyarankan 
langkah-langkah laporan monev mencakup hal-hal sebgai berikut: 
1) Penetapan standar 
2) Pengukuran hasil kerja 
3) Penilaian apakah hasil kerja memenuhi standar 
4) Tindak lanjut hasil penilaian 
Sekurang-kurangnya program monitoring dan evaluasi mencantumkan 
aspek-aspek: (a) kegiatan apa yang dilakukan, (b) kapan masing-masing kegiatan 
dilaksanakan, (c) sumber daya apa saja yang diperlukan agar kegiatan bisa 
berjalan, (d) indicator ketercapaian, dan (e) bukti capaian.  
Kegiatan monev biasanya dilakukan dalam tiga tahapan, yakni : 
a. Tahap 1 persiapan, meliputi kegiatan: 
1) Menetapkan tujuan kegiatan monev program KKN-PPL Terpadu 
2) Membagi tugas dan tanggung jawab tim monev, serta sumber daya yang 
tersedia. 
3) Mengidentifikasi dan mengembangkan instrumen/alat monev yang 
dibutuhkan 
4) Menyusun  rencana kegiatan monev 
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b. Tahap 2 Pelaksanaan Monev, meliputi kegiatan 
1) Mengorganisasikan penggunaan instrumen/alat monev 
2) Mengumpulkan dan mendapatkan data. 
3) Berkoordinasi dan bekerjasama antar anggota tim monev 
4) Memonitor perkembangan kegiatan. 
5) Memodifikasi /melakukan penyesuaian monev jika perlu 
6) Memodifikasi isu/masalah yang penting,peluang dan hasil. 
7) Mengadakan pertemuan tim monev untuk mengevaluasi hasil monev  
c. Tahap ke 3 Pelaporan, meliputi kegiatan 
1) Berbagi hasil monev dengan pusat KKN-PPL Terpadu terkait untuk 
mendapatkan masukan/umpan balik lebih lanjut dari mereka. 
2) Mendiskusikan berbagai kemungkinan yang bisa dilakukan Pusat KKN-PPL 
Terpadu untuk menindaklanjuti masukan/rekomendasi. 
Selanjutnya, instrumen monitoring dan evaluasi merupakan suatu hal yang 
sangat penting, pengumpulan data ini merupakan suatu kegiatan yang terkait 
dengan keadaan nyata di lapangan (empiris). Hasil pengumpulan data ini dapat 
dijadikan dasar untuk menyimpulkan. Pengumpulan data merupakan prosedur 
yang sistematis dan terstandarkan untuk mempeoleh data. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam monev adalah: survai, observasi, wawancara dan isian 
singkat (angket terbuka). 
 
A. KERANGKA PIKIR 
Monitoring evaluasi adalah dua kegiatan manajerial yang sangat penting 
dalam proses penjaminan mutu atau kualitas pelaksanaan sebuah 
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program/kegiatan KKN mahasiswa, khususnya mahasiswa UNM. Monitoring 
program KKN UNM dilakukan selama program/kegiatan tersebut berlangsung 
untuk mengetahui perkembangan pelaksanaannya, apakah sudah sesuai dengan 
rencana atau standar yang telah ditetapkan serta menemukan hambatan-hambatan 
yang harus diatasi dan pada akhir program dilakukan evaluasi yang bertujuan 
untuk mengetahui kesuksesan suatu program atau pelaksanaan penyelenggaraan 
kegiatan-kegiatan dan keberhasilan yang dicapai KKN UNM dalam kurun waktu 
tertentu. Oleh karena itu pelaksanaan monitoring dan evaluasi harus merujuk pada 
prinsip-prinsip yang ada dan harus dilaksanakan dengan tahapan dan prosedur 
yang benar serta menggunakan instrumen yang memadai sehingga diperoleh data 
yang valid dan sesuai dengan tujuan monitoring dan evaluasi. Kegiatan monev 
tidak akan bermakna jika berhenti pada tahap pelaporan hasilnya saja. Agar terjadi 
perbaikan terhadap pelaksanaan program yang sama pada masa yang akan datang 
dan ditindaklanjuti dengan kegiatan koreksi atau perbaikan baik dari sisi 
programnya maupun pelaksanaannya. 
Dengan demikian, maka monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
program KKN-PPL Terpadu dapat meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 









Penyusunan   Program & 
Instrumen  Monev 
Perbaikan Pelaksanaan 











Bagan 1. Alur Penelitian Monitoring Evaluasi Pelaksanaan KKN-PPL Terpadu  
 
III. METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan yang bersifat deskriptif analisis, Agar persoalan lebih terarah dan 
tidak melebar, maka wilayah analisisnya berada di bawah payung manajerial.. 
2. Jenis Penelitian  
Sedangkan jenis penelitian ysng digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian evaluatif 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di UNM dan beberapa  Lokasi KKN PPL Terpadu 
yang akan ditetapkan berdasarkan pertimbangan purpossive sesuai kebutuhan di 
lapangan.  
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pegawai yang bertugas di Pusat  KKN LPM 
UNM,  Mahasiswa UNM sesuai lokasi pelaksanaan Program KKN PPL Terpadu, 










D. Teknik Pengumpulan Data  Penelitian 
Peneliti ini menggunakan tiga  teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, 
observasi, angket, dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 






Ket. 1 2 3 4 5 
1. Persiapan: 
a.observasi 
b. penentuan masalah 









    
2. Pelaksanaan Penelitian   xxx    
3. Pengumpulan data   xxxx Xxx
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Tabel 1. Meningkatkan Kemitraan dengan Pemerintah Kab/Kota 
No. Respon Dosen 
Pembimbing 
Mahasiswa Total (Gabungan) 
f % F % f % 
1. Sangat Meningkatkan 0 0 10 20.00 10 17.86 
2. Meningkatkan 6 100.00 36 72.00 42 75.00 
3. Tidak Meningkatkan 0 0 4 8.00 4 7.14 
4. Sangat Tidak Meningkatkan 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 2. Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Menerapkan Ilmu Pengetahuan 
dan Keterampilan Indisipliner di Masyarakat 




f % F % f % 
1. Sangat Meningkatkan 0 0 6 12.00 6 10.71 
2. Meningkatkan 3 50.00 40 80.00 43 76.79 
3. Tidak Meningkatkan 3 50.00 4 8.00 7 12.50 
4. Sangat Tidak Meningkatkan 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 3. Meningkatkan Pengalaman Mahasiswa dalam Bidang Pembelajaran dan 
Manajerial Sekolah 




f % F % f % 
1. Sangat Meningkatkan 3 50.00 14 28.00 17 30.36 
2. Meningkatkan 3 50.00 36 72.00 39 69.64 
3. Tidak Meningkatkan 0 0 0 0 0 0 
4. Sangat Tidak Meningkatkan 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 4. Meningkatkan Kompetensi Keguruan Mahasiswa 




f % F % f % 
1. Sangat Meningkatkan 2 33.33 8 16.00 10 17.86 
2. Meningkatkan 3 50.00 40 80.00 43 76.78 
3. Tidak Meningkatkan 1 16.67 2 4.00 3 5.36 
4. Sangat Tidak Meningkatkan 0 0 0 0 0 0 




Tabel 5. Memberi Kesempatan/Peluang Mahasiswa dalam Menghayati 
Permasalahan Pembelajaran di Sekolah 




f % F % f % 
1. Sangat Memberi Peluang 0 0 6 12.00 6 10.71 
2. Memberi Peluang 5 83.33 36 72.00 41 73.22 
3. Tidak Memberi Peluang 1 16.67 8 16.00 9 16.07 
4. S. Tidak Memberi Peluang  0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 6. Meningkatkan Motivasi Pengembangan Sekolah 




f % F % f % 
1. Sangat Meningkatkan 1 16.67 6 12.00 7 12.50 
2. Meningkatkan 5 83.33 32 64.00 37 66.07 
3. Tidak Meningkatkan 0 0 12 24.00 12 21.43 
4. Sangat Tidak Meningkatkan 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100 
 
Tabel 7. Peran Dosen Pembimbing Lapangan dalam KKN-PPL telah Optimal 




f % F % f % 
1. Sangat Optimal 0 0 8 16.00 8 14.29 
2. Optimal 2 33.33 14 28.00 16 28.57 
3. Tidak Optimal 4 66.67 26 52.00 30 53.57 
4. Sangat Tidak Optimal 0 0 2 4.00 2 3.57 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 8. Peran Guru Pamong dalam KKN-PPL Terpadu telah Optimal 




f % f % f % 
1. Sangat Optimal 0 0 20 40.00 20 35.71 
2. Optimal 4 66.67 26 52.00 30 53.57 
3. Tidak Optimal 2 33.33 4 8.00 6 10.72 
4. Sangat Tidak Optimal 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 9. Jangka Waktu KKN-PPL Terpadu telah Memadai 






f % f % f % 
1. Sangat Memadai 2 33.33 8 16.00 10 17.86 
2. Memadai 2 33.33 32 64.00 34 60.71 
3. Tidak Memadai 1 16.67 8 16.00 9 16.07 
4. Sangat Tidak Memadai 1 16.67 2 4.00 3 5.36 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 10. Peran Kepala Sekolah dalam KKN-PPL Terpadu telah Optimal 




f % f % f % 
1. Sangat Optimal 1 16.67 24 48.00 25 44.64 
2. Optimal 4 66.66 22 44.00 26 46.43 
3. Tidak Optimal 1 16.67 4 8.00 5 8.93 
4. Sangat Tidak Optimal 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
Tabel 11. Peran Lurah/Kepala Desa dalam KKN-PPL Terpadu telah Optimal 




f % f % f % 
1. Sangat Optimal 0 0 6 12.00 6 10.71 
2. Optimal 3 50 24 48.00 27 48.21 
3. Tidak Optimal 2 33.33 18 36.00 20 35.71 
4. Sangat Tidak Optimal 1 16.67 2 4.00 3 5.37 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 12. Jumlah Mahasiswa yang Ditempatkan di Sekolah Memadai 




f % f % f % 
1. Sangat Banyak 1 16.67 22 44.00 23 41.07 
2. Banyak 4 66.66 28 56.00 32 57.14 
3. Sedikit 1 16.67 0 0 1 1.79 
4. Sangat Sedikit 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 13. Jumlah Jam Pelajaran bagi setiap Mahasiswa Sudah cukup 
No. Respon Dosen 
Pembimbing 
Mahasiswa Total 
f % f % f % 
1. Sangat Banyak 1 16.66 14 28.00 15 26.78 
2. Banyak 3 50 36 72.00 39 69.64 
3. Sedikit 1 16.67 0 0 1 1.79 
4. Sangat Sedikit 1 16.66 0 0 1 1.79 




Tabel 14. Jumlah Bidang Studi yang Diajarkan Sudah Memadai 




f % f % f % 
1. Sangat Optimal 1 16.67 6 12.00 7 12.50 
2. Optimal 4 66.66 36 72.00 40 71.43 
3. Tidak Optimal 1 16.67 6 12.00 7 12.50 
4. Sangat Tidak Optimal 0 0 2 4.00 2 3.57 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
 
Tabel 15. Jumlah Mahasiswa dalam Satu Pondokan Merata 




f % f % f % 
1. Sangat Banyak 2 33.33 20 40.00 22 39.29 
2. Banyak 4 66.67 30 60.00 34 60.71 
3. Sedikit 0 0 0 0 0 0 
4. Sangat Sedikit 0 0 0 0 0 0 
5. Total 6 100.00 50 100.00 56 100.00 
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I. Perkiraan Biaya Penelitian 
Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian ini adalah : 
1. Honorarium : 
a. Ketua   
1 orang x 6 bulan  a Rp. 250.000, RP. 1.500.000,00 
b. Anggota Peneliti   
1 orang x 6 bulan a. Rp. 150.000 RP. 900.000,00 
c. Tenaga Administrasi   
1 orang x 6 bulan a. Rp 75.000 Rp. 450.000,00 
Jumlah Rp. 2.850.000,00 
2. Bahan Peralatan Penelitian 
a. Biaya Foto Copy  850.000,00 
b. Kertas HVS kuarto 7 rim x Rp.45.000 RP. 315.000,00 
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4. Analisis Data dan penyusunan laporan 
a. Analisis Data Rp. 600.000,00 
b. Laporan Akhir 12 eks x Rp. 50.000,00 RP. 600.000,00 
Jumlah Rp. 1.200.000,00 
 
Rekapitualsi Biaya Penelitian 
a. Honorarium Rp. . 2.850.000,00 
b. Bahan dan Peralatan Penelitian RP. 2.450.000,00 
c. Perjalanan Rp. 1.000.000,00 
d. Analisis Data RP. 1.200.000,00 
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